


MINYAK AKAR WANGI (vetiver oll)

= Akar wangi hanya dapat tumbuh baik di 3 negara dunia, ¥
salah satunya di Indonesia, sehingga Indonesia adala i
salah satu negara penghasil minyak akar wangi terbes
Indonesia.

= Kebutuhan minyak akar wangi dunia sangat tinggi. N\

= Akar wangi tanaman yang sangat tahan hama, sehinggs X
perkebunan akar wangi tidak pernah menggunakan /
pestisida. ,

= Limbah penyulingan minyak akar wangi belum v/
dimanfaatkan.
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Ekstrak etanol limbah penyulingan minyak akar wangi

Skrining Analisis dan Identifikasi Uji Toksisitas Biolarvasida
Fitokimia Menggunakan
Spektrometer GC-MS
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Variasi Konsentrasi Variasi Waktu Kontak Variasi Spesies
Larutan Larva Nyamuk




HASIL PENELITIAN

Hasil skrining fitokimia

Alkaloid
Steroid

Terpenoid

Flavonoid

Tanin

Saponin




HASIL ANALISIS GC-MS

Puncak | Waktu Retensi | Kelimpahan Kemungkinan Senyawa
(menit) (%0)

1 8.422 1.80 1-bromodekana

2 13.083 1.74 Vanilin

3 13.659 1.38 Isoeugenol

4 18.489 35.25 Asam isokhusenik

5 18.858 26.09 Isomer asam isokhusenik
6 18.976 3.64 Trisiklo asam propanoat
7 19.786 1.67 Oktahidronafto

8 20.241 11.18 Asam palmitat

9 22.145 15.25 Asam oleat
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Persentase kematian rata-rata larva Aedes aegypti, Culex sp., dan
Anopheles sundaicus setelah 24 jam perlakuan
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Nilai LC ekstrak etanol limbah penyulingan minyak akar wangi
terhadap larva Aedes aegypti, Culex sp., dan Anopheles

N I L ——

Jenis Larva Jenis LC Nilaike
(ppm)
50 1373.6
Aedes aegypti 90 4508.7
95 6315.0
99 11881.0
50 7095.4
Culex sp. Q0 -
95 -
99 -
50 482.7
Anopheles sundaicus 90 541.7
95 559.7
99 595.0




Tabel 4. Nilai LT pada ekstrak etanol limbah penyulingan
minyak akar wangi terhadap larva Aedes aegypti, Culex

NavavYa




Nilai LC;, untuk larva Aedes aegypti, Culex sp., dan Anopheles
sundaicus
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Nilai LT, untuk larva Aedes aegypti, Culex sp., dan
Anopheles sundaicus pada konsentrasi 4000 ppm
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Kesimpulan

0 Ekstrak etanol limbah penyulingan minyak akar wangi
(Vetiveria zizanoides) dapat digunakan sebagai
biolarvasida  terhadap larva nyamuk  Aedes
aegypti, Culex sp., dan Anopheles sundaicus.

0 Urutan efektivitas biolarvasida dari ekstrak etanol
limbah penyulingan minyak akar wangi (Vetiveria
zizanoides) yang paling signifikan sampai terendah
adalah  terhadap larva nyamuk  Anopheles
sundaicus, Aedes aegypti, dan Culex sp.




Kesimpulan

0 Senyawa-senyawa vyang terkandung dalam ekstrak
limbah penyulingan minyak akar wangi berdasarkan
analisis dan identifikasi dengan menggunakan
spektrometri GC-MS adalah 1-
bromodekana, vanillin, isoeugenol, asam
isokhusenik, isomer asam isokhusenik, asam
propanoat, oktahidronafto, asam palmitat, dan asam
oleat dengan komponen utamanya adalah asam
isokhusenik yang memiliki kelimpahan sebesar

35,25%. [l:
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